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ABSTRAK

Elfira Dwiyana Aurora. 2023. Hubungan Perilaku Merokok Dengan
Kapasitas Vital Paru-Paru Pada Siswa SMA Negeri 1 Baso

Masalah dalam penelitian ini yaitu terjadi peningkatan siswa yang memiliki
perilaku merokok, hal ini berdasarkan data yang didapatkan dilapangan banyak
siswa yang membawa denda, meskipun telah diberlakukan hukuman bagi
pelanggar tetapi siswa tidak jera. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan perilaku merokok dengan kapasitas vital paru-paru pada
siswa SMA Negeri | Baso.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasional. Penelitian ini
dilakukan di SMA Negeri 1 Baso dan dilaksanakan pada tanggal 14-17 Januari
2023. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 1 Baso kelas X-XI
yang berjumlah 149 siswa. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 33 orang, yang
diambil dari 12 kelas. Instrumen yang digunakan untuk mengukur perilaku
merokok menggunakan kusioner atau angket dan untuk mengetahui kapasitas vital
pau-paru diukur menggunakan tes Spirometri. Metode analisis yang digunakan
adalah analisis korelasi product moment.

Hasil penelitian diketahui bahwa Terdapat hubungan perilaku merokok
terhadap kapasitas vital paru-paru pada siswa SMA Negeri 1 Baso. Berdasarkan
Analisis korelasi terhadap perilaku merokok dengan kapasitas vital paru-paru
menghasilkan koefisien korelasi sebesar rhitung rhitung - 0,434 > rtabel 0,333.

Kata Kunci: Perilaku Merokok, Kapasitas Vital Paru-Paru
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Nasional yang berdasarkan Pancasila bertujuan untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia
Indonesia sehat jasmani dan rohani. Selain itu Pendidikan yang baik dan
bermutu akan menghasilkan manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan
Pendidikan Nasional terdapat Pada Undang-undang RI No. 20 tahun (2008:5),
BAB II pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa:

”Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan

menjadi warga negaga yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Dari ketentuan diatas dijelaskan bahwa Pendidikan Nasional bertujuan
untuk mengembangkan dan mencedaskan anak bangsa sehingga negara tidak
menjadi Negara yang terbelakang. Tujuan pendidikan jasmani dan kesehatan
adalah untuk membantu siswa dalam mengetahui kesegaran dan kesehatan
tubuh, banyak faktor yang mempengaruhi kesegaran dan kesehatan tubuh
salah satunya perilaku rokok. Merokok masih merupakan masalah kesehatan
dunia karena dapat menyebabkan berbagai penyakit, di dalam dunia
pendidikan siswa diharapkan memiliki kesegaran dan kesehatan yang baik.

Merokok masih merupakan masalah kesehatan dunia karena dapat

menyebabkan berbagai penyakit. Menurut World Health Organization (WHO)

tahun 2013. Rokok membunuh hampir 6 juta orang setiap tahun. Lebih dari
1



lima juta dari kematian adalah hasil dari penggunaan rokok langsung
atau perokok aktif, sedangkan lebih dari 600.000 adalah hasil dari non
perokok yang terpapar atau perokok pasif. Hampir 80% dari satu miliar
perokok di dunia tinggal di negara-negara berpenghasilan rendah dan
menengah, dimana beban penyakit yang berhubungan dengan rokok dan
kematian adalah terberat.

Perilaku merokok penduduk 15 tahun keatas masih belum terjadi
penurunan dari 2007 ke 2013, cenderung meningkat dari 34,2 persen tahun
2007 menjadi 36,3 persen tahun 2013. Enam puluh empat koma sembilan
persen laki-laki dan 2,1 persen perempuan masih menghisap rokok tahun
2013. Sedangkan rerata jumlah batang rokok yang dihisap adalah sekitar 12,3
batang (Riskesdas, 2013).

Jumlah bahan kimia yang berpotensi membahayakan didalam rokok
sangat banyak diantaranya tar, hidrokarbon aromatik polisiklik, nikotin, fenol,
benzopiren, karbon monoksida, formaldehida, oksida nitrogn dan nitrosamin.
Zat didalam asap rokok memiliki efek iritan langsung ada mukosa
trakeobronkus, menyebabkan peradangan dan meningkatkan produksi mukus.
Asap rokok juga menyebabkan rekrutmen leukosit ke paru, disertai
peningkatan produksi elastase lokal yang kemudian mencederai jaringan paru
sehingga terjadi emfisema. Komponen didalam asap rokok, terutama tar
dengan hidrokarbon polisiklik yang merupakan karsinogen eksperimental dan

kemungkinan berperan besar timbulnya kanker epitel bronkus (Kumar, 2007).



Pada dasarnya terdapat 2 macam rokok yang dikonsumsi di Indonesia,
yakni rokok putih (bahan baku utamanya dari tembakau kering yang dipotong
halus) dan rokok kretek (bahan baku utamanya dari tembakau dan cengkeh.
(Global Adult Tobacco Survey, 2011). Indonesia merupakan negara dengan
jumlah perokok tertinggi ketiga didunia dengan prevalensi laki-laki prokok
aktif yang jauh lebih tinggi dibandingakn permpuan (Barber dkk, 2008)

Perilaku merokok mempengaruhi kapasitas fungsi paru. Asap rokok
melumpuhkan silia pada jalan nafas sehingga mukus dan partikel yang
terperangkap tidak dapat dikeluarkan secara efektif. Paparan jangka panjang
menyebabkan silia digantikan oleh sel epitel skuamosa yang tidak dapat
membersihkan mukus. Beberapa serabut saraf parasimpatis yang berasal dari
nervus vagus menembus parenkim paru. Saraf ini menyekresikan asetilkolin
dan, bila diaktivasi, akan menyebabkan konstriksi ringan sampai sedang pada
bronkiolus. Dalam rokok terdapat 2-6% gas CO pada saat merokok,
sedangkan gas CO yang diisap oleh perokok paling rendah 400 ppm (part per
million) sudah dapat meningkatkan karboksi-hemoglobin dalam darah
sejumlah 2-16%. Kadar normal karboksi-hemoglobin hanya 1% pada bukan
perokok. Apabila keadaan terus menerus maka akan mempengaruhi saraf
pusat.

George C. Homans (2013), perilaku merokok merupakan gaya hidup dan
citra diri seseorang yang tidak sehat. Rokok dapat membuat perokok merasa
tenang dan percaya diri. Perilaku merokok juga dilakukan karena adanya sikap

dari orang tua yang juga merokok. Meskipun orang tua melarang anaknya



untuk tidak merokok, tindakan merokok didepan anak tentunya akan membuat
anaknya mengikuti orang tua secara tidak langsung.

Kapasitas vital paru adalah jumlah udara maksimal pada seseorang
berpindah pada satu tarikan nafas (Maria, dkk, 2015: 57). Kapasitas vital paru
adalah jumlah maksimal udara yang dapat di hirup dan keluar dalam satu kali
napas. Kapasitas vital paru dapat diukur dengan meminta individu melakukan
inspirasi maksimal kemudian menghembuskan sebanyak mungkin udara
didalam parunya ke alat pengukur (Corwin, 2009).

Kapasitas vital paru merupakan salah satu nilai untuk mengetahui fungsi
paru pada seseorang. Pada orang sehat dan normal, nilai vital capacity (VC)
hampir sama dengan forced volume capacity (FVC). Pada orang yang
mengalami obstruksi jalan napas, FVC lebih kecil dibandingkan VC. Adapun
nilai VC menurun pada penurunan keteregangan paru, perubahan bentuk dada,
kelemahan otot respirasi, dan obstruksi saluran pernapasan (Djojidibroto,
2009).

Setelah survei yang dilakukan banyak ditemukan perokok terutama yang
masih berstatus pelajar. Perokok yang ditemukan pada usia muda seperti ini
meningkatkan risiko timbulnya berbagai gangguan, dalam hal ini gangguan
fungsi paru. Bila hal ini dibiarkan, akan menurunkan tingkat produktivitas
serta timbulnya keterbatasan aktivitas mereka dikemudian hari. Kapasitas vital
paru merupakan parameter yang digunakan untuk menilai fungsi paru pada

seorang yang merokok. Perokok sering memperlihatkan kelainan pada



pemeriksaan fungsi paru seperti obstruksi aliran udara yang ringan pada jalan
napas kecil.

Efek terhadap paru dapat berupa penurunan fungsi paru dan inflamasi
jalan nafas. Rokok merupakan faktor risiko penyakit paru obstruktif menahun
yang utama. Asap rokok dapat menganggu aktifitas saluran pernapasan dan
mengakibatkan hipertrofi kelenjar mukosa. Mekanisme kerusakan paru akibat
merokok melalui dua tahap yaitu peradangan yang disertai kerusakan pada
matriks ekstrasel dan menghambat proses perbaikan matriks ekstrasel.
Mekanisme kerusakan paru akibat rokok adalah melalui radikal bebas yang
dikeluarkan dari asap rokok.

Berdasarkan masalah yang terjadi di lapangan dan wawancara dengan
guru olahraga pada tanggal 2 juli 2022 di SMA Negeri 1 Baso, pada tahun
ajaran 2022/2023 terjadi peningkatan siswa yang memiliki perilaku merokok,
hal ini dikatakan berdasarkan data yang didapatkan dilapangan dan banyaknya
siswa yang membuat surat perjanjian, meskipun telah diberlakukan hukuman
bagi pelanggarnya tetapi siswa tidak jera. Hal ini terbukti pada jam istirahat
siswa laki-laki banyak membeli rokok dibandingkan membeli makanan yang
lain.

Dari observasi yang ditemukan dilapangan, penulis tertarik untuk
meneliti tentang, hubungan perilaku merokok terhadap kapasitas paru-paru

pada siswa SMA Negeri 1 Baso.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka diperoleh identifikasi
masalah yaitu sebagai berikut :
1. Belum diketahui hubungan perilaku merokok dengan kapasitas vital paru-
paru di sekolah SMA Negeri 1 Baso.
2. Ditemukan siswa yang merokok di sekitar lingkungan sekolah.
3. Belum ada peneliti sebelumnya yang mengukur kapasitas vital paru-paru
di sekolah SMA Negeri 1 Baso.
C. Pembatasan Masalah
Dari masalah yang peneliti temukan didapatkan pembatasan masalah
yaitu agar peneliti lebih terfokus dan terarah untuk masalah yang akan diteliti
yaitu: “hubungan perilaku merokok dengan kapasitas vital paru-paru pada
siswa SMA Negeri 1 Baso”.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang di atas maka rumusan masalah
penelitian ini adalah,”Adakah hubungan perilaku merokok dengan kapasitas
vital paru-paru pada siswa SMA Negeri 1 Baso?”.
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan perilaku

merokok dengan kapasitas vital paru-paru pada siswa SMA Negeri 1 Baso.



F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :

1. Penulis, sebagai syarat untuk mencapai gelar Sarjana Olahraga di
Departemen Keschatan dan Rekreasi Fakultas Ilmu Keolahragaan
Universitas Negeri Padang.

2. Bagi siswa, agar siswa mengetahui dampak yang ditimbulkan akibat
merokok.

3. Bagi guru, melalui dampak yang ditimbulkan dari rokok agar guru tidak
sembarangan untuk merokok, walaupun berada di area bebas asap rokok.

4. Orang tua, sebagai bahan pertimbangan agar memberi uang jajan tidak
berlebih, karna banyak dari siswa laki-laki digunakan untuk membeli
rokok.

5. Sebagai bahan bacaan atau literatur bagi peneliti lain yang tertarik untuk

mengembangkan penelitian selanjutnya.



